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Abstrak 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif melalui metode survei yang 
dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada 120 mahasiswa yang telah diseleksi 
berdasarkan kriteria tertentu. Data yang dikumpulkan dianalisis dengan regresi linier 

berganda menggunakan software SPSS versi 27. Hasil analisis menunjukkan bahwa literasi 
keuangan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kemampuan pengelolaan 

keuangan mahasiswa, dengan koefisien regresi sebesar 0,360 dan nilai signifikansi 0,02 (di 
bawah 0,05). Selain itu, penggunaan teknologi finansial juga menunjukkan pengaruh positif 

dan signifikan, dengan koefisien regresi sebesar 0,623 dan nilai signifikansi 0,00 (jauh di 
bawah 0,05).Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa peningkatan literasi keuangan dan 
pemanfaatan fintech secara optimal dapat menjadi strategi yang efektif untuk memperbaiki 

perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa. 
 

Kata kunci: Literasi Keuangan, Financial Technology, Pengelolaan Keuangan 

Abstract 

This study used a quantitative approach through a survey method, distributing questionnaires 
to 120 students selected based on specific criteria. The collected data were analyzed using 
multiple linear regression using SPSS version 27 software. The analysis results showed that 
financial literacy has a positive and significant influence on students' financial management 
skills, with a regression coefficient of 0.360 and a significance value of 0.02 (below 0.05). 
Furthermore, the use of financial technology also showed a positive and significant influence, 
with a regression coefficient of 0.623 and a significance value of 0.00 (well below 0.05). From 
these results, it can be concluded that increasing financial literacy and optimally utilizing 
fintech can be an effective strategy for improving students' financial management behavior. 

 

Keywords: Financial Literacy; Financial Technology and Financial Management 

 

PENDAHULUAN 
Pengelolaan keuangan dapat diartikan sebagai proses pengaturan dana dalam 

kehidupan sehari-hari yang dilakukan oleh individu maupun kelompok, dengan tujuan utama 
mencapai stabilitas dan kesejahteraan finansial. Untuk mewujudkan hal tersebut, diperlukan 

pengelolaan yang tepat agar penggunaan uang tetap terarah sesuai kebutuhan dan tidak 
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digunakan secara berlebihan(Youla Diknasita Gahagho et al., 2021). Manajemen keuangan 
memegang peranan krusial karena merupakan aspek mendasar yang dihadapi oleh setiap 

individu dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan utamanya adalah untuk menjaga kestabilan 
finansial pribadi serta mendukung tercapainya kesejahteraan dalam jangka panjang. Oleh 

karena itu, penting bagi seseorang untuk mengatur keuangannya secara bijak agar terhindar 
dari permasalahan finansial yang bisa berujung pada kegagalan dalam mengelola keuangan 

secara efektif (Napitupulu et al., 2021). 
Howell(1993) dan Zahroh(2014) Menyebutkan bahwa kemampuan mengelola 

keuangan pribadi merupakan salah satu keterampilan paling esensial yang dibutuhkan oleh 

masyarakat saat ini, karena setiap keputusan konsumsi yang diambil setiap hari dapat 
berdampak langsung pada stabilitas finansial dan kualitas hidup individu. Menurut Astuty 

(2019) Dijelaskan bahwa pengelolaan keuangan adalah kegiatan mengatur penerimaan dan 
pengeluaran dana secara cermat dan bertanggung jawab dalam berbagai aspek aktivitas, 
baik yang dilakukan oleh perusahaan, pelaku usaha, maupun individu.  

Pengetahuan mengenai pengelolaan keuangan biasanya lebih melekat pada 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis. Mereka cenderung memperoleh pemahaman yang 

lebih mendalam tentang keuangan dibandingkan dengan mahasiswa dari fakultas lainnya 
(Widayati, 2012). Hal ini disebabkan karena kurikulum di Fakultas Ekonomi dan Bisnis banyak 

memuat materi tentang akuntansi keuangan, analisis keuangan, dan pengelolaan keuangan, 
yang sekaligus memperluas wawasan mahasiswa mengenai literasi keuangan. Pengetahuan 
ini menjadi dasar penting dalam mengelola serta membuat keputusan keuangan, sehingga 

mahasiswa dapat mengembangkan keterampilan dalam mengatur keuangan pribadi yang 
nantinya akan berdampak pada kesejahteraan dan kesuksesan mereka di masa depan 

(Apriyanti et al., 2023). Berdasarkan a dan b, faktor-faktor yang memengaruhi pengelolaan 
keuangan adalah literasi keuangan serta pemanfaatan teknologi finansial (fintech). 

Pengelolaan keuangan memiliki kaitan yang sangat erat dengan literasi keuangan, 
karena pemahaman yang mendalam tentang konsep keuangan menjadi landasan utama bagi 
individu dalam mengatur serta membuat keputusan keuangan secara tepat dan bijaksana. 

Literasi keuangan sendiri merupakan pengetahuan tentang aspek-aspek finansial yang 
memungkinkan seseorang untuk menggunakan sumber daya keuangan secara optimal. 

Dengan adanya literasi keuangan, masyarakat diharapkan memperoleh pendidikan finansial 
yang cukup sehingga mampu bertindak dan menentukan pilihan keuangan secara cerdas dan 

bertanggung jawab(NSIP, 2023). Literasi keuangan menjadi kebutuhan fundamental bagi 
setiap individu untuk mencegah terjadinya masalah keuangan. Kurangnya pemahaman 
tentang literasi keuangan dapat menyebabkan kesulitan finansial, yang saat ini menjadi 

persoalan serius dan tantangan besar bagi masyarakat di Indonesia (Herlindawati, 2017). 
Literasi keuangan merupakan salah satu kemampuan penting yang perlu dimiliki oleh 

setiap individu, terutama mahasiswa. Literasi keuangan meliputi kesadaran, pemahaman, 
keterampilan, sikap, dan perilaku yang diperlukan untuk mengambil keputusan keuangan 
yang tepat, sehingga dapat membantu mencapai kesejahteraan finansial secara pribadi 

(Bhabha et al., 2014). 
Fenomena di kalangan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Bumigora 

Mataram menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemanfaatan teknologi finansial, 
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khususnya dalam penggunaan e-wallet dan layanan Paylater. Namun, meskipun penggunaan 
fintech semakin meluas, tingkat literasi keuangan di kalangan mahasiswa belum selalu 

memadai. Banyak dari mereka yang masih kurang dalam kemampuan merencanakan dan 
mengelola keuangan pribadi dengan baik. 

Tidak semua mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis memiliki kemampuan yang baik 
dalam mengatur keuangan pribadi, karena bagi banyak dari mereka, masa kuliah adalah 

pengalaman pertama mengelola keuangan secara mandiri tanpa pengawasan orang tua 
(Apriyanti et al., 2023). Pernyataan ini diperkuat oleh temuan empiris dari penelitian (Lutfi & 
Rr. Iramani,2008) yang menyatakan bahwa kurangnya pengetahuan tentang pengelolaan 

keuangan menjadi faktor utama kegagalan mahasiswa dalam mengatur keuangan pribadinya. 
Oleh karena itu, mahasiswa perlu mengelola keuangannya dengan teliti agar dapat 

mengambil keputusan yang tepat dan efisien dalam pemanfaatan maupun pembagian dana 
yang dimiliki. 

     
Gambar  1 Literasi Keuangan  

  Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menyatakan indeks literasi keuangan masyarakat Nusa 

Tenggara Barat (NTB) sebesar 65,45 persen merupakan tertinggi ke-2 secara nasional pada 
tahun 2023 atau lebih tinggi dibandingkan rata-rata nasional sebesar 49,68 persen(Pokhrel, 
2024). 

  Setiap negara memiliki institusi khusus yang bertugas menyelenggarakan program literasi 
keuangan bagi masyarakatnya, seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK) di Indonesia. Program ini 

terutama ditujukan kepada kalangan muda, termasuk mahasiswa sebagai generasi penerus bangsa. 
Agar mampu mengelola keuangan dengan baik, mahasiswa perlu diberikan pengetahuan literasi 

keuangan yang nantinya akan membawa manfaat tidak hanya bagi diri mereka sendiri, tetapi juga 
bagi kemajuan negara. 
  Selain itu, mahasiswa saat ini tumbuh di era kemajuan teknologi, sehingga mereka memiliki 

kemampuan untuk memanfaatkan teknologi dalam mengakses berbagai informasi, terutama yang 
berkaitan dengan keuangan. Apabila digunakan secara bijak dan didukung oleh literasi keuangan 

yang memadai, teknologi finansial (fintech) dapat menjadi alat yang efektif bagi mahasiswa dalam 
merencanakan, mencatat, serta mengelola keuangan dengan cara yang lebih praktis dan efisien. Oleh 
karena itu, penguatan literasi keuangan sangat penting agar mahasiswa dapat memanfaatkan 

perkembangan teknologi keuangan dengan cerdas dan penuh tanggung jawab (Kusumaningtyas & 
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Sakti, 2017). 
  Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menjelaskan bahwa Financial Technology (Fintech) adalah 

sebuah inovasi di sektor jasa keuangan yang menggunakan teknologi digital untuk memudahkan, 
mempercepat, dan memperluas akses terhadap layanan keuangan. Fintech meliputi berbagai 

layanan, seperti pembayaran digital, pinjaman daring, investasi secara digital, serta asuransi berbasis 
teknologi. OJK juga menegaskan pentingnya kolaborasi antara fintech dan industri jasa keuangan 

guna memberikan manfaat yang lebih besar bagi masyarakat, sekaligus menyoroti perlunya 
perlindungan konsumen dalam ekosistem fintech (D Hadad, 2017). 
  Saat ini, hampir semua orang mampu menggunakan teknologi dengan lebih baik 

dibandingkan masa lalu. Mahasiswa dapat dengan mudah mengakses berbagai kebutuhan 
melalui internet menggunakan perangkat mereka. Namun, kurangnya pemahaman tentang 

pengelolaan keuangan bisa menyebabkan kesulitan dalam mengatur keuangan pribadi. Di 
satu sisi, teknologi memberikan kemudahan dalam melakukan transaksi keuangan, tetapi di 
sisi lain, hal ini bisa menjadi masalah bagi mereka yang memiliki literasi keuangan yang 

rendah(Dwiyansyah, 2023). 
  Pembayaran digital saat ini menjadi metode favorit masyarakat Indonesia dengan 

tingkat penggunaan mencapai 93,81%, yang membuat proses transaksi menjadi lebih cepat 
dan efisien. Namun, kemudahan tersebut juga berpotensi mendorong pengeluaran yang 

berlebihan jika tidak diatur dengan cara yang bijaksana (Kredit, 2024). Menurut data OJK, di 
Nusa Tenggara Barat (NTB) tercatat sebanyak 72.401 rekening yang aktif menerima 
pinjaman dari layanan FinTech, dengan total nilai pinjaman mencapai Rp 189,98 miliar (Rika 

Anggraeni, 2023). Kondisi ini mengindikasikan bahwa walaupun teknologi mempermudah 
akses keuangan, pengelolaan yang bijak tetap sangat diperlukan agar terhindar dari 

pengeluaran yang tidak terkendali.  
  Theory of Planned Behavior/TPB) dapat digunakan untuk memahami bagaimana sikap 

positif terhadap literasi keuangan, keyakinan atas kemampuan diri, serta pengaruh norma 
sosial memengaruhi keputusan keuangan mahasiswa. Sikap yang positif mendorong perilaku 
keuangan yang bijaksana, seperti kebiasaan menabung, sedangkan kontrol perilaku yang 

dirasakan mencerminkan rasa percaya mahasiswa dalam mengelola keuangan mereka. 
Norma sosial, termasuk pengaruh dari teman dan keluarga, juga memengaruhi penggunaan 

fintech dan metode pembayaran digital. Tanpa adanya literasi keuangan yang memadai, 
mahasiswa berisiko terjerumus dalam pola konsumsi yang berlebihan. Oleh karena itu, TPB 

menekankan pentingnya sikap yang rasional, pengendalian diri, serta pengetahuan dalam 
membuat keputusan keuangan yang tepat. 
  Menurut penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Akbar, literasi keuangan memiliki 

dampak terhadap pengelolaan keuangan, sementara Financial Technology memberikan 
pengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan(Akbar et al., 2023). Namun, 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Ade Gunawan menunjukkan bahwa literasi keuangan 
tidak berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa Manajemen di Universitas 
Muhammadiyah Sumatera Utara (Gunawan et al., 2020). Selain itu, penelitian yang dilakukan 

oleh (Wati dan Panggiarti,2021) menyimpulkan bahwa financial technology tidak memiliki 
pengaruh terhadap pengelolaan keuangan pribadi. 
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METODE PENELITIAN 
  

Pendekatan penelitian ini adalah penelitian kuantitatif berjenis asosiatif. Menurut. 
Sugiyono (2014:55) merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara dua variabel atau lebih. Dengan penelitian ini maka akan dibangun suatu teori yang 
dapat berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala. digunakan 

untuk menganalisis angka menggunakan statistic.Dalam penelitian ini variabel independent 
yang digunakan yaitu Literasi keuangan dan financial teknologi dan untuk variable 
dependent pengelolaan keuangan(Adolp, 2016). 

Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian dilakukan. Penetapan lokasi 
penelitian merupakan tahap yang sangat penting dalam penelitian kuantitatif, karena dengan 

ditetapkannya lokasi penelitian berarti objek dan tujuan sudah ditetapkan sehingga 
mempermudah penulis dalam melakukan penelitian. Lokasi penelitian ini dilakukan di 
universitas Bumigora sehingga memiliki kemudahan dalam akses informasi. Penelitian ini 

dilakukan pada bulan Mei – Juni 2025. 
Sampel menurut Menurut (Sugiyono, 2017) sampel ialah bagian dari populasi yang 

menjadi sumber data dalam penelitian, dimana populasi merupakan bagian dari jumlah 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. pengambilan sampel penduduk diambil secara 

aksidental atau siapa saja yang dapat ditemui di wilayah tersebut. 
Dalam penelitian ini menggunakan skala pengukuran yaitu skala likert untuk 

instrumen pengukuran kuesioner. Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang 

digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam 
alat ukur sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan 

data (Sugiyono, 2018). Skala likert adalah pertanyaan yang menunjukkan tingkat 
kesetujuan atau ketidak setujuan responden (Wiratna Sujarweni, 2019). 

 

PEMBAHASAN 
 

 Objek penelitian ini adalah mahasiswa aktif Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) 
Universitas Bumigora yang menggunakan layanan financial technology (fintech) dalam 

aktivitas keuangan sehari-hari. Pemilihan mahasiswa FEB sebagai objek penelitian didasarkan 
pada asumsi bahwa mereka memiliki pengetahuan dasar mengenai konsep dan praktik 

keuangan, baik dari perkuliahan maupun pengalaman pribadi, sehingga relevan untuk 
dianalisis keterkaitannya dengan literasi keuangan dan pengelolaan keuangan. 

Universitas Bumigora merupakan salah satu perguruan tinggi di Mataram, Nusa 
Tenggara Barat,. Fakultas Ekonomi dan Bisnis memiliki beberapa program studi, salah 
satunya Program Studi Sarjana Manajemen yang menjadi fokus penelitian ini. Mahasiswa FEB 

umumnya mendapatkan mata kuliah yang berhubungan dengan akuntansi, manajemen 
keuangan, perbankan, dan kewirausahaan, yang diharapkan dapat membentuk pemahaman 

yang baik dalam mengelola keuangan. 
Dalam beberapa tahun terakhir, perkembangan teknologi digital telah memengaruhi 

perilaku transaksi mahasiswa, khususnya dalam penggunaan fintech seperti e-wallet, mobile 
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banking, dan layanan paylater. Layanan tersebut memberikan kemudahan dalam melakukan 
pembayaran, transfer, serta mengatur keuangan, namun di sisi lain juga dapat berdampak 

negative jika tidak diimbangi dengan literasi keuangan yang memadai. Penelitian ini 
melibatkan 120 responden. Mahasiswa aktif FEB Universitas Bumigora. Menggunakan layanan 

fintech secara rutin. Bersedia mengisi kuesioner dengan jujur dan lengkap sesuai kondisi 
sebenarnya. Pengumpulan data dilakukan pada periode Mei–Juni 2025 melalui penyebaran 

kuesioner. Tujuan penelitian adalah untuk megetahui pengaruh literasi keuangan dan 
pemanfaatan fintech terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa. Hasil penelitian diharapkan 
dapat memberikan gambaran mengenai tingkat literasi keuangan, pola penggunaan fintech, 

serta kemampuan mahasiswa FEB dalam mengelola keuangan pribadi, sehingga dapat 
menjadi masukan bagi pihak kampus maupun mahasiswa sendiri untuk meningkatkan 

perilaku keuangan yang bijak dan berkelanjutan. 
Ghozali, (2018) uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu 

pernyataan. Nilai validitas dapat dikatakan valid jika nilainya lebih besar dari 0,155 (Sugiyono, 

2016). Uji validitas ini menggunakan program SPSS 27 for windows dengan hasil sebagai 
berikut: 
 

Tabel 1 Hasil uji Validitas 

Variabel Item r tabel r hitung Keterangan 

 
 
Literasi keuangan (X1) 

X1.1 0,1509 0,155 Valid 

X1.2 0,1509 0,815 Valid 

X1.3 0,1509 0,875 Valid 

X1.4 0,1509 0,701 Valid 

X1.5 0,1509 0,855 Valid 

X1.6 0,1509 0,852 Valid 

 

 
 
Financial 

Technology(X2) 

X2.1 0,1509 0,816 Valid 

X2.2 0,1509 0,856 Valid 

X2.3 0,1509 0,843 Valid 

X2.4 0,1509 0,890 Valid 

X2.5 0,1509 0,907 Valid 

X2.6 0,1509 0,832 Valid 

X2.7 0,1509 0,879 Valid 

X2.8 0,1509 0,839 Valid 

 

 
 

Pengelolaan Keuagan 
(Y) 

Y1.1 0,1509 0,878 Valid 

Y1.2 0,1509 0,872 Valid 

Y1.3 0,1509 0,875 Valid 

Y1.4 0,1509 0,855 Valid 

Y1.5 0,1509 0,859 Valid 

Y1.6 0,1509 0,895 Valid 

Y1.7 0,1509 0,831 Valid 

Y1.8 0,1509 0,789 Valid 

Sumber: Data diolah Penulis(2025) 
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Berdasarkan hasil uji validitas pada Tabel 1 dapat disimpulkan bahwa seluruh item 

pernyataan dari ketiga variabel (X1, X2, dan Y) memiliki nilai r hitung yang lebih besar dari r 

tabel (0,1509). Dengan demikian, semua item dalam instrumen penelitian ini dinyatakan valid 

dan layak digunakan dalam analisis lebih lanjut. 

Tabel 2 Hasil Uji Realibilitas 

Variabel Cronbach 

Alpha 

Alpa Pembanding Ket 

Literasi Keuangan (X1) 0,805 0,7 Reliabel 

Finencial Technology (X2) 0,948 0,7 Reliabel 

Pengelolaan Keuangan(Y) 0,948 0,7 Reliabel 

Sumber: Data diolah Penulis(2025) 
Berdasarkan hasil uji Realibilitas pada Tabel 2 dapat disimpulkan bahwaSemua variabel 

dalam penelitian (X1, X2, dan Y) memiliki nilai Cronbach Alpha > 0,7, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa instrumen kuesioner yang digunakan reliabel dan layak digunakan dalam 

penelitian lebih lanjut. 
 

Tabel 3 Hasil Uji Linier Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.959 2.010  1.970 .051 

Literasi Keuangan .360 .112 .240 3.208 .002 

Finencial Technology .623 .072 .648 8.648 .000 

Sumber: Data diolah Penulis(2025) 

Berdasarkan hasil uji menunjukkan bahwa nilai constant yang diperoleh ialah 3,959 
sedangkan Literasi keuangan memiliki nilai koefisien regresi 0,360 dan financial technology 

0,623 serta nilai error sebesar 2,010. Persamaan rumus regresi linear berganda sebagai 
berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 
Y= 3,959 + 0,360 X1 + 0,623 X2 + 2,010 
a) Nilai konstanta sebesar 3,959 bertanda positif dan memiliki arti bahwa apabila variabel 

Literasi Keuangan (X1), Financial Technology (X2) nilainya nol, maka variabel 
Pengelolaan Keuangan (Y) akan naik sebesar 3,959 satuan. 

b) Jika variabel Literasi keuangan(X1) meningkat 1 satuan dengan asumsi variabel Financial 
Technology(X2) tetap atau constant (0), maka variabel Pengelolaan Keuangan (Y) akan 

naik sebesar 0,360 satuan. Koefisien bernilai positif menunjukkan adanya hubungan 
searah antara variablel Literasi Keuangan(X1) dengan variabel Pengelolaan Keuangan 
(Y). 
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c) Jika variabel Financial Technology(X2) meningkat 1 satuan dengan asumsi variabel 
Literasi Keuangan(X1)tetap atau constant (0), maka variabel Pengelolaan Keuangan (Y) 

akan naik sebesar 0,623 satuan. Koefisien bernilai positif menunjukkan adanya hubungan 
searah antara variabel Financial Technology (X2) dengan variable Pengelolaan 

Keuangan(Y). 
d) e merupakan kemungkinan dari kesalahan model persamaan regresi yang disebabkan 

karena adanya kemungkinan variabel lain yang mempengaruhi variable loyalitas, namun 
tidak dimasukkan ke dalam persamaan regresi. 

 

Tabel 4 Hasil Uji t 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.959 2.010  1.970 .051 

Literasi Keuangan .360 .112 .240 3.208 .002 

Finencial Technology .623 .072 .648 8.648 .000 

a. Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan 

Sumber: Data diolah Penulis(2025) 
  Berdasarkan hasil penelitian regresi linear berganda dinyatakan bahwa variabel Literasi 

Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengelolaan keuangan. Hal ini dilihat 
dari nilai koefisien sebesar 0,360 yang berarti positif dan nilai Thitung sebesar 3,208 > Ttabel 
1,979 atau nilai sig 0,02 < 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 

tingkat literasi keuangan yang dimiliki mahasiswa FEB, maka semakin baik pula kemampuan 
mereka dalam mengelola keuangan pribadi. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

pemahaman dan pengetahuan finansial sangat berperan dalam membantu mahasiswa FEB 
untuk mengelola keuangan mereka secara lebih efektif dan bertanggung jawab. 
  Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan Muhammad Akbar 

diketahui  bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan (Akbar et 
al., 2023) Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh (Pebrihan Putuhena et al., 

2023) Literasi keuangan Berpengaruh postitif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan 
  Berdasarkan hasil peneliti dan penelitian terdahulu didapatkan bahwa Literasi 

keuangan mahasiswa FEB Universitas Bumigora  menunjukkan bahwa mahasiswa yang 
memiliki tingkat literasi keuangan yang lebih tinggi cenderung mampu membuat keputusan 
keuangan yang lebih bijak, seperti menyusun anggaran, mengelola pengeluaran, serta 

merencanakan tabungan dan investasi. 
  Hasil penelitian yang menunjukkan pengaruh positif literasi keuangan terhadap 

pengelolaan keuangan selaras dengan Theory of Planned Behavior (TPB), yang menyatakan 
bahwa perilaku dipengaruhi oleh niat, yang terbentuk dari sikap, norma subjektif, dan 

persepsi kontrol diri. Literasi keuangan membentuk sikap positif terhadap pengelolaan 
keuangan, meningkatkan keyakinan mahasiswa terhadap kemampuannya mengelola 
keuangan (perceived behavioral control), serta memperkuat pengaruh norma sosial dari 

lingkungan sekitar. Dengan demikian, literasi keuangan menjadi faktor penting dalam 
membentuk niat dan perilaku pengelolaan keuangan yang bijak sesuai kerangka TPB. 
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  Berdasarkan hasil penelitian regresi linear berganda dinyatakan bahwa variabel 
Financial Technology berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengelolaan keuangan. Hal 

ini dilihat dari nilai koefisien sebesar 0,623 yang berarti positif dan nilai Thitung sebesar 
8,648 > Ttabel 1,979 atau nilai sig 0,00 < 0,05.  Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

semakin tinggi Financial Technology,  berarti pemanfaatan penggunaan teknologi keuangan 
digital dapat membantu mahasiswa dalam mengatur dan mengendalikan keuangan mereka 

secara lebih efektif. Dengan demikian, Financial Technology menjadi alat penting yang 
mendukung pengelolaan keuangan yang lebih baik di kalangan mahasiswa, terutama dalam 
menghadapi tantangan keuangan di era digital saat ini. 

  Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan   (Jooner Rambe, 2023) 
financial technology berpengaruh positif dansignifikan  terhadap pengelolaan keuangan 

UMKM. ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh (Octaviani Salsabella & Handri, 
2022)financial technology secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pengelolaan  KeuanganMahasiswa 

  Berdasarkan hasil penelitian, mahasiswa FEB Universitas Bumigora menunjukkan 
bahwa pemanfaatan Financial Technology terhadap pengelolaan keuangan menjadi salah 

satu faktor penting yang mendukung pengelolaan keuangan yang lebih baik di kalangan 
mahasiswa FEB Bumigora, khususnya dalam menyesuaikan diri dengan perkembangan 

keuangan di era digital saat ini. 
  Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa Financial Technology berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan selaras dengan Theory of Planned Behavior 

(TPB), yang menyatakan bahwa perilaku dipengaruhi oleh niat, yang terbentuk dari sikap, 
norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan. Pemanfaatan fintech mencerminkan 

sikap positif terhadap kemudahan dan efisiensi pengelolaan keuangan, didukung oleh norma 
sosial dari lingkungan digital dan teman sebaya, serta meningkatkan persepsi kontrol 

mahasiswa atas keuangan mereka. Dengan demikian, fintech menjadi alat yang memperkuat 
niat dan perilaku keuangan yang rasional sesuai kerangka TPB. 

 
KESIMPULAN 

 
Berdasarkan penjelasan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 
1. Literasi Keuangan (X1) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan 

keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Bumigora. Hal ini 
ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi sebesar 0,360 dengan tingkat signifikansi 0,02 yang 
lebih kecil dari 0,05. maka dapat dinyatakan bahwa H1 diterima, semakin tinggi literasi 

keuangan yang dimiliki mahasiswa, semakin baik pula kemampuan mereka dalam 
mengelola keuangan pribadi. Temuan ini mendukung hipotesis pertama (H1) yang 

menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan. 
2. Financial Technology (X2) juga memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengelolaan keuangan mahasiswa, dengan koefisien regresi sebesar 0,623 dan tingkat 

signifikansi 0,00 yang lebih kecil dari 0,05. maka dapat dinyatakan bahwa H2 diterima  
Hal ini menunjukkan bahwa semakin sering dan bijak mahasiswa memanfaatkan layanan 
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financial technology, semakin baik pula kemampuan mereka dalam merencanakan dan 
mengelola keuangannya. Temuan ini mendukung hipotesis kedua (H2) dalam penelitian 

ini. 
3. Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan hasil yang diperoleh oleh Akbar et al. (2023) 

dan Octaviani & Handri (2022), yang menunjukkan bahwa literasi keuangan dan financial 
technology secara bersama-sama berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan. Namun, 

hasil ini berbeda dengan penelitian Gunawan et al. (2020) yang menyatakan bahwa literasi 
keuangan tidak memiliki pengaruh terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa. 
Perbedaan tersebut dapat disebabkan oleh variasi karakteristik responden, lokasi 

penelitian, serta kemajuan teknologi yang digunakan. 
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